BAB III

KERANGKA PENELITIAN DAN HIPOTESA

3.1 Kerangka Berfikir

Keterlambatan Motorik Halus

—*| Faktor Penyebab

l 1. Kelainan Genetik
2. Kurangnya
Permasalahan Gangguan Perkembangan Anak Stimulasi
3. Stigma Sosial

1. Hambatan dalam

proses belajar 4. Pola asuh dan

2.Gangguan pada v lingkuan keluarga
gerak halus Pemeriksaan dengan KPSP
3.Gangguan pada dan wawancara

gerak kasar
4. Hipersensitifitas
atau Hiposensitifitas v

Pemberian kombinasi intervensi metode
meronce dan latihan stabilitas inti

Meningkatkan fleksibilitas dan Meningkatkan keseimbangan
kontrol pergelangan tangan dinamis
v
Pemeriksaan dengan KPSP

dan wawancara

l

Pemberian berulang menghasilkan
memori jangka pendek

I

Peningkatan Motorik Halus
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3.2 Kerangka Penelitian
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Populasi : Siswa inklusi di SD
Muhammadiyah 16 Surabaya.

Kriteria Inklusi :

1. Guru/Orang tua
bersedia mengisi
inform consent

2. Anak kesulitan
memegang pensil
(disgrafia)

3. Anak mengalami
dispraksia

4. Anak usia 6-10
tahun

v

A

v

Sampel : 15 siswa kelas
inklusi di SD
Muhammadiyah 16
Surabaya dengan
keterlambatan motorik

halus .

"

Kriteria Drop Out :

1. Kondisi
kesehatan
menurun

2. Terdapat kejang

3. Responden
mengundurkan

One group pretest posttest

!

pretest

I

Pemberian intervensi
kombinasi metode
meronce dan latihan
stabilitas inti

\4

pretest

A

Analisa data

\ 4

Hasil
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Kriteria Eksklusi :

1. Anak dengan
kondisi
Hidrosefalus

2. Gangguan
emosional yang
berat

Keterlambatan
motorik halus diukur
dengan KPSP dan

wawancara dengan
guru

Keterlambatan
motorik halus diukur
dengan KPSP dan
wawancara dengan
guru
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3.3 Hipotesa

HO

: Tidak ada pengaruh dari kombinasi latihan stabilitas inti dan metode meronce

dalam mengatasi keterlambatan motorik halus pada anak inklusi di SD

Muhammadiyah 16 Surabaya.

: Terdapat pengaruh dari kombinasi latihan stabilitas inti dan metode meronce

dalam mengatasi keterlambatan motorik halus pada anak inklusi di SD

Muhammadiyah 16 Surabaya.



